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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai kredit 

modal kerja terhadap perkembangan usaha nasabah, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kredit modal kerja yang diberikan oleh BPR Duta Perdana Pekanbaru 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penguji hipotesis dimana koefisien korelasi sebesar, nilai R 

menunjukan korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Dari tabel di atas diketahui nilai R sebesar 0,805, dimana nilai R hitung ≥ r 

tabel ( 0,805 ≥ 0,312) dengan tarif  signifikan sebesar 5%. Koefisien 

determinasi sebesar, 0,648 yang artinya kontribusi kredit modal kerja 

terhadap perkembangan uasaha  adalah sebesar 64,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 35,2% diperngaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. Adapun persamaan regresinya menunjukan nilai 

konstan (a) adalah sebesar 4,558, artinya jika kredit modal kerja nilainya 

adalah 0, maka perkembangan usaha nilainya 4,558. Nilai koefisien regresi 

variabel kredit modal kerja (β) adalah 0,903, ini dapat diartikan bahwa 

setiap kredit modal kerja naik sebesar 1%, maka perkembangan usaha juga 

akan meningkat sebesar 0,903%. Hasil uji t variabel kredit modal kerja 

dapat dilihat nilai ttabel  pada taraf signifikansi 0,5 (8,360 ≥ 2,024), dengan 
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demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa kredit modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha nasabah. 

2. Persfektif ekonomi Islam mengenai penggunaan kredit modal kerja di BPR 

Duta Perdana Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip sayriah, karena pada 

BPR Duta Perdana Pekanbaru masih menggunakan tingkat suku bunga 

dalam memberikan kredit modal kerja kepada nasabah. Sedangkan dalam 

Islam prinsip riba sangat dilarang dan tidak sejalan dengan tujuan Ekonomi 

Islam yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan. Mengenai dampak posotif 

dari penggunaan kredit modal kerja terhadap perkembangan usaha nasabah 

BPR Duta Perdana Pekanbaru dapat dilihat dari modal usaha yang nasabah 

miliki meningkat omset penjualan dan laba yang didapatkan juga 

meningkat. 

 

B. Saran 

1. Kepada pihak BPR Duta Perdana Pekanbaru sebaiknya agar lebih 

meningkatkan lagi pelayanan serta ketersedian modal untuk kredit modal 

kerja sehingga para anggota lain yang membutuhkan dapat menggunakan 

fasilitas kredit modal kerja tersebut untuk mencapai kesejahteraan bersama 

serta melakukan sosialisasi kepada para anggota dan masyarakat luas 

untuk mempromosikan produk yang ada d BPR Duta  Perdana Pekanbaru 

agar dapat lebih berkembang dan maju. 

2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk meneliti faktor-faktor 

selain kredit modal kerja yang berpengaruh terhadap perkembangan usaha 

nasabah pada BPR Duta Perdana Pekanbaru. Hal ini dikarenakan, dalam 
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penelitian ini belum memasukkan variabel atas aspek lain yang mungkin 

dalam mempengaruhi hasil penelitian ini. 


